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1.1 Latar Belakang

Wind tunnel atau terowongan angin merupakan suatu alat yang di
gunakan dalam Dberbagai macam bidang seperti teknik, fisika,
aerodinamika,pertanian dan kehutanan. Melalui bidang-bidang tersebut,
terowongan angin memegang peran penting dalam kehidupan manusia.
Contohnya, desain komponen mobil dan pesawat diuji menggunakan
terowongan angin untuk mengamati hambatan yang diterima oleh objek
tersebut karena aliran angin. Selain itu, terowongan angin juga memiliki
peran penting dalam bidang energi. Turbin angin sebagai salah satu sumber
energi alternatif harus melewati pengujian dengan terowongan angin
terlebih dahulu, dengan simulasi menggunakan terowongan angin, daya
output yang dihasilkan oleh turbin angin dapat diketahui, sedangkan dalam
skala kecil terowongan angin sederhana dapat digunakan sebagai alat uji
turbin sederhana dan alat bantu dalam mempelajari dinamika fluida.

Terowongan angin dituntut untuk menghasilkan aliran udara yang
seragam atau yang memiliki intensitas turbulensi sekecil mungkin untuk
menghindari kesalahan data yang besar, terowongan angin sederhana
dengan intensitas turbulensi yang kecil dapat memberikan hasil yang lebih
baik dalam pengujian aerodinamika dan turbin angin sederhana, Namun
terowongan angin komersial yang dapat di gunakan untuk edukasi tentunya
terlalu mahal untuk dibeli, sebagai alternatif terowongan angin sederhana
dapat dibuat dengan-alat dan bahan yang lebih-terjangkau.(Stefphanie,
Rustana and Nasbey, 2005)

Penggunaan terowongan angin pertama kali dilakukan untuk
mengetahui Kkarakteristik dari sayap pesawat terbang, karakteristik dari
sayap pesawat terbang dapat diketahui dengan melakukan penelitian secara
eksperimental pada terowongan angin. Wrigh bersaudara menggunakan
pengujian secara eksperimental pada terowongan angin untuk mengetahui

karakteristik dari desain sayap pesawat terbang yang akan mereka gunakan.



Pada tahun 1902, pesawat terbang milik Wrigh bersaudara yang diberi
nama Glider 3 dapat terbang dengan baik. Penerbangan Wrigh bersaudara
dapat berjalan dengan baik berkat penelitian yang dilakukan pada
terowongan angin untuk mengetahui karakteristik dari bentuk pesawat
terbang yang telah diuji secara eksperimental pada terowongan angin
digunakan pada sayap pesawat terbang Gilder 3.(Wulandari, 2014)

Aerodinamika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan,
mengalami perkembangan teknologi seperti cabang-cabang ilmu engetahuan
yang lain, aerodinamika dapet di artikan sebagai suatu cabang ilmu yang
mempelajari interaksi antara aliran fluida dengan benda-benda solid yang
bergerak secara relatif didalam aliran tersebut. Salah sati penerapan
aerodinamika digunakan dalam rangka perancangan maupun peningkatan
kemampuan pesawat terbang serta kendaraan bergerak lainnya, baik darat
maupun  laut seperti kapal, mobil dan lain-lainnya, selai itu ilmu
aerodinamika di terapkan juga pada bangunan-bangunan statis seperti
jembatan maupun gedung-gedung bertingkat.(Muchammad, 2006)

Wind tunnel atau terowongan angin merupakan salah satu alat
percobaan yang cukup penting dalam mempelajari ilmu aerodinamika,
seiring perkembangan teknogi maka terdapat juga metode lain yang
digunakan dalam mempelajari ilmu aerodinamika, yaitu dengan penggunaan
simulasi terhadap gaya-gaya aerodinamika menggunakan bantuan komputer,
metode ini lebih sering di kenal sebagai Computational Fluid Dinamics
(CFD).

Wind tunnel pada umumnya di bagi menjadi beberapa bagian antara
lain  yaitu- Honeycomb, screen, constrain, diffuser, testsection, setting
clamber dan fan. Salah satu bagian dari wind tunnel atau terowongan angin
yang berfungsi sebagai penghasil udara adalah fan, untuk menggerakkan fan
di butuhkan motor listrik sebagai penggerak utamanya yang dihubungkan
melalui poros utama. Fan terdiri dari dua jenis yaitu fan aksial dan fan
radial, fan aksial biasanya di gunakan pada wind tunnel tipe aliran terbuka
karena aliran udara yang di hasilkan sejajar dengan poros motor
penggeraknya sehingga tidak membutuhkan cover pengarah.
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Fan aksial menghasilkan aliran udara dengan arah yang yang searah
dengan poros penggerak utamanya, fan jenis ini adalah yang paling banyak
digunakan dalam kehidupan disekitar, hal tersebut tidak terlepas dari
kemudahan desain serta harga yang lebih murah jika di bandingkan dengan
jenis fan sentrifugal. Fan tipe aksial sangan banyak digunakan di dunia
industri. Salah satunya digunakan pada pembangkit listrik tenaga uap
sebagai Secondary Air Fan yang berfungsi untuk mensuplai udara dalam
jumlah banyak yang dibutuhkan untuk proses pembakaran pada furnace
boiler. Fan ini memilki dua tingkat impeler yang berfungsi untuk mengatur
jumlah udara yang akan dikirim untuk pross pembakaran.

Penelitian ini menggunakan jenis fan aksial yang nantinya akan di
lakukan beberapa variasi putaran dari fan yang diharapkan mampu
menghasilkan laju aliran udara 2 sampai 6 m/s dengan intensitas turbulensi
yang kecil pada terowongan angin open circuit.

Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan

yang akan dihadapi sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mendesain fan pada wind tunnel

2. Bagaimana merancang fan pada wind tunnel dengan laju aliran udara 2
sampal 6 m/s

3. Bagaimana menghasilkan laju aliran fluida dengan intensitas turbulensi
yang kecil pada wind tunnel

Batasan Masalah

Agar penelitian dapat mencapai sasaran dan masalah yang diteliti
tidak meluas, maka masalah yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut:

1. Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah wind tunnel open
circuit

2. Bahan yang digunakan untuk pembuatan fan yaitu plat stip dengan tebal
2 mm, diameter 75 cm dan sudut sudu 35°

3. Jenis aliran fluida yang di gunakan adalah udara

4. Alat ukur yang di gunakan adalah sensor anemometer

5. Sistem penggerak menggunakan motor listrik 1 phasa
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6. Software yang di gunakan untuk mendesain fan menggunakan autodesk
inventor 2019

7. Sistem transmisi putaran menggunakan Driver pulley dan V-belt

8. Laju aliran udara antara 2 sampai 6 m/s

Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Merancang dan membuat fan dengan laju aliran udara 2 sampai 6 m/s

2. Menganalisa laju aliran udara pada uji seksi

Manfaat

a. Sebagai pembelajaran mahasiswa khususnya teknik mesin konsentrasi
konversi energi

b. Dapat menambah ilmu pengetahuan serta mengenal lebih jauh tentang
wind tunnel

c. Mengenal lebih jauh bagaimana cara merancang fan

d. Dengan dibuatnya wind tunnel ini semoga bermanfaat bagi semua orang
khususnya mahasiswa teknik mesin Universitas Muria Kudus

e. Dapat digunakan sebagai praktikum untuk mahasiswa Universitas Muria
Kudus



